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ABSTRAK

Nama: Haryanto Cahyadi (01160807)

Judul Tesis: Kaum Filsuf Sebagai Negarawan. Visi Platon Perihal
[Kalokagathos Ideal Dalam Model Formasi Epistemik. Sebuah Kajian Atas
Politeia V-VII (470¢5-54155)

viii + 133 halaman + xi lampiran; 2011

Kata-kata kunci: Alegcm, eruw, filsuf alamiah, famms: epmemk, funnasl
muk, !dea Kmhm, keelokan, k

adalah i estetik,
ndahhpmyahmmmmpnplmmd:ildu! nilai keteladanan,
pengetahuan.

Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah memahami visi Platon bahwa
kaum filsuf sebagai nemwanadila]lh:‘nkﬂgﬂhandul Vl.ulmadlhh

solusi Platdn untuk inan politik dan
kesesatan dalam memahami m]m hakllﬂ ﬁlslm. Masalzh ini mmunmya
muncul dari model formasi yang sejauh p

estetik. Model formasi yang awalnya diperkenalkan Homéros dan kemudian

" sesusi kalokagathos, model ini melahirkan jenis
negarawan yang haus kemenangan dan kemashyuran. Dalam Politeia V-VII
(470(:5 54[!:5), Platon mengkaji keterbatasan model formasi estetik homerik

akar keterbatasan kalokdgathos homerik. Platdn lalu memperbarui
fomas: estetik dan mﬂnadul;mndeugm formasi epistemik sebagai model
formasi keutamaan yang ia yakini unggul demi mengidealkan kalokagathos:
mendidik erds agar bagian-bagian jiwa secara utuh dapat mengembangkan
bakatnya dengan selaras dan optimal, hingga jiwa rasional dapat melahirkan
pengetahuan tentang Kebaikan (lewat serangkaian alegori) sebagai penyebab
kebenaran dan keelokan. Dengan ini, negarawan ideal Platon yang akan
berperan sebagai pendidik polis bukan kaum penyair atau kaum retoris
melainkan kaum filsuf. Inilah kalokdgathos ideal Platdn untuk mengatasi
keterbatasan kalokdgathos homerik.

Daftar Pustaka: 178 (1827-2010)

Pembimbing Utama: Prof. Dr. M. Sastrapratedja
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